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Kesadaran Masyarakat
Pelatihan Fasilitator untuk Peningkatan Kesadaran
Masyarakat

LATAR BELAKANG

Setelah sejumlah kabupaten menerapkan mekanisme peringatan dini tsunami,
membangun rantai peringatan daerah, membuat peta bahaya tsunami dan rencana
evakuasi, maka sudah saatnya membagi pencapaian ini kepada masyarakat berisiko.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan memantapkan mata rantai
terakhir dari sistem peringatan end to end.

PRAKARSA

Untuk itu, diperlukan model baru pendekatan masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran bahaya tsunami, memberi informasi khusus tentang peringatan daerah
dan prosedur evakuasi, serta memotivasi masyarakat untuk menentukan prosedur
dan rencana evakuasinya sendiri.

Pada tahun 2008, GTZ IS, Palang Merah Indonesia (PMI) Bali, dan Disaster Research,
Education and Management Universitas Pembangunan Nasional (DREaM UPN)
Yogya menyusun dan menerapkan sebuah modul pelatihan untuk fasilitator
masyarakat. Sebanyak 39 fasilitator masyarakat dari daerah percontohan Jawa
berpartisipasi dalam pelatihan tersebut. Fasilitator tkemudian mengadakan sosialisasi
di Kabupaten Bantul, Kebumen, dan Cilacap. Evaluasi terhadap pelatihan menunjukkan
munculnya prakarsa, tumbuhnya rasa memiliki yang tinggi dari fasilitator untuk
menyelenggarakan kegiatan sosialisasi, dan meningkatnya pengetahuan serta
kesadaran masyarakat tentang risiko tsunami.

Pengalaman pelatihan tahun 2008 membuahkan keputusan untuk mengembangkan
pendekatan pelatihan yang lebih umum, yang bisa diterapkan di daerah lain.

Fasilitator menggunakan Lembar
TUJUAN Balik dalam Kegiatan Sosialisas
Pengembangan dan penerapan pendekatan baru untuk pelatihan tersebut bertujuan Project “ToF Team

mempersiapkan fasilitator masyarakat sebagai penggerak dalam penguatan
kesiapsiagaan tsunami dan mekanisme peringatan dini.

Pada tahun 2009, proyek bekerjasama dengan Profitable Environment Management
Network (PREMAnNet) membentuk sebuah tim Training of Facilitator (ToF) dalam pe-
ngembangan dan penerapan pendekatan baru tersebut. Tim menghasilkan modul
Training of Trainer (ToT) dan modul ToF yang mencakup prinsip-prinsip manajemen
bencana, gempa dan bahaya tsunami, Indonesian Tsunami Early Warning System
(InaTEWS), rantai peringatan, rencana evakuasi dan metode pembelajaran orang
dewasa. Fokus modul terletak pada peningkatan keterampilan fasilitator masyarakat
dalam perencanaan dan penyelenggaraan sosialisasi.

Untuk itu, telah dibuat buku panduan dan alat visualisasi (Lembar Balik). Bahan-
bahan lain seperti video, komik, dan poster diproduksi untuk digunakan dan dibagikan
dalam kegiatan sosialisasi.
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Rangkaian pelatihan dimulai pada bulan Oktober 2009 dengan pelatihan untuk
pelatin utama atau disebut ToT. Pelatih utama diharapkan mampu mengadakan
ToF dan membangun jaringan untuk meningkatkan kesadaran di masyarakat.
Ada 18 orang perwakilan dari lembaga mitra daerah yang berpartisipasi dalam
ToT. Setelah menyelesaikan ToT, pelatih utama dengan bantuan intensif dari Tim
ToF, berusaha meningkatkan kepercayaan, pengetahuan dan keterampilan fasilitasi
untuk memfasilitasi tiga pelatihan ToF di Bali dan Jawa. Di ketiga pelatihan ini,
20 peserta yang mewakili komunitas Kuta, Tanjung Benoa serta Sanur di Bali,
dan 40 peserta dari Kabupaten Bantul, Purworejo, Ciamis, Cilacap, dan Kebumen
memperoleh pengetahuan teknis, metodologi serta ketrampilan memfasilitasi
kegiatan sosialisasi.

Kegiatan sosialisasi telah dilaksanakan di Bali, sementara di Jawa sedang
dilakukan persiapan akhir. Persiapan dan pelaksanaannya diserahkan kepada
mitra daerah yang juga menyediakan sumber daya yang diperlukan. Pada tahap
awal, sejumlah kegiatan sosialisasi didukung oleh proyek dengan membiayai
penggantian uang transportasi dan makanan ringan.

Sosialisasi sebagai upaya penyadaran masyarakat diharapkan memberi informasi
yang diperlukan serta mendorong minat masyarakat untuk berpartisipasi dan
mulai meningkatkan kesiapsiagaan melalui penyebaran peringatan daerah dan
rencana evakuasi.

PEMBELAJARAN & POTENSI REPLIKASI

Seleksi peserta pelatihan dilakukan melalui konsultasi aktif dengan mitra dan
berdasarkan kriteria yang ditentukan sebelumnya untuk menjamin kualitas
program. Meski demikian, latar belakang fasilitator yang beragam dalam hal
umur, pendidikan, budaya, serta status sosial, menjadi tantangan besar yang
berdampak pada kemampuan belajar dan melakukan sosialisasi. Namun ke-
gigihan dan kerja keras mereka selama pelatihan telah menjembatani kesenjangan
tersebut

Kunci utamanya terletak pada upaya menghubungkan fasilitator dengan pemangku
kepentingan daerah, misalnya Pemerintah Daerah (Pemda) dan kelompok kerja.
Hal ini untuk menjamin kepemilikan kegiatan sosialisasi, memastikan prosedur
peringatan dini dan evakuasi dihargai, serta dimasukkan dalam upaya penyadaran
masyarakat. Perencanaan bersama serta koordinasi yang baik diperlukan agar
semua pihak terus berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Proses ini masih berlangsung, proyek masih melakukan pemantauan dan hasilnya
akan digunakan sebagai masukan dalam modul dan bahan pelatihan versi akhir.

UCAPAN TERIMA KASIH

Prakarsa ini melibatkan kelompok kerja di ketiga daerah percontohan, PMI Bali,
Yayasan Indonesian Development of Education and Permaculture (IDEP) Bali,Ko-
munitas Siaga Tsunami (KOGAMI) Padang, Masyarakat Penanggulangan Bencana
Indonesia (MPBI), dan semua fasilitator serta pelatih utama. Pengembangan modul
pelatihan melibatkan UPN Veteran/DREaM Yogya serta PREMAnNet Indonesia.
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Fasilitator Cilacap, Desember 2009

Informasi lebih lanjut:
www.gitews.org/tsunami-kit

UPN Veteran/DREAM, Arief Rianto: +62-812-2968134
arifupnvy@yahoo.com
Www.psmbupn.org

PREMAnNet, Sri Handayani
info@premanetindo.org

PMI Bali, D. Reny Anggraeni: +62-812-19968115
wie_tmt118@yahoo.com, info@pmibali.or.id

GITEWS: www.gitews.org
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